BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Jean Piaget adalah seorang filsuf, ilmuwan, dan juga psikolog
perkembangan berkebangsaan Swiss. la terkenal karena hasil penelitiannya
tentang perkembangan kognitif anak. Selain itu, ia juga adalah perintis besar teori
konstruktivisme tentang pengetahuan. Jean Piaget adalah seorang yang berpikiran
kritis. la tidak takut menentang apabila melihat kebenaran-kebenaran historis
diputar balikan, hanya agar sesuai dengan tradisi-tradisi yang telah dianggap baik.
Dalam praktik hidupnya, ia sangat menekankan tentang bekerja secara sistematis,
karena menurutnya hal ini sangat bernilai, termasuk untuk hal-hal yang dianggap

sepele.

Menurut teori konstruktivisme pengetahuan Piaget, ia mengasumsikan
bahwa belajar adalah proses konstruksi. Dengan kata lain, belajar selalu ada dalam
proses menjadi. la dengan sangat baik mengidentifikasi dan menjelaskan tahapan
proses belajar hingga bagaimana seorang memperoleh pengetahuan. Dengan
adanya proses asimilasi dan akomodasi, proses belajar itu terjadi. Asimilasi
mengarah pada proses modifikasi pengetahuan yang telah ada, dan akomodasi

mengarah pada pembentukan pengetahuan baru.

Selain itu, teori konstruktivisme Piaget memberi sumbangan berupa cara
berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Melalui teori belajarnya ini, peserta
didik disadarkan bahwa pengetahuan telah ada dalam dirinya. Artinya bahwa
setiap individu berpeluang untuk tahu tentang sesuatu. Sebab pembentukan
pengetahuan sangat bergantung pada keaktifan individu untuk mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri.

Konteks pembelajaran di era digital menawarkan begitu banyak potensi

dan peluang yang memungkinkan aktivitas pembelajaran menjadi semakin
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praktis. Hal ini didukung dengan adanya pengadopsian teknologi digital dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan adanya pemanfaatan teknologi digital, peserta
didik menjadi lebih mudah mengembangkan minat, bakat, dan potensi yang
dimiliki. Belajar bisa dilakukan dari mana saja dan kapan saja, karena didukung
dengan sumber-sumber belajar yang memadai. Selain itu, peserta didik pun
memiliki keluasan untuk berkreasi dan berinovasi karena aktivitas pembelajaran
berorientasi pada peserta didik. Meskipun demikian, berbagai potensi dan
kemudahan yang ditawarkan tidak serta-merta langsung terlaksana secara baik.
Oleh Karena itu, dibutuhkan kerja sama dari semua elemen yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik dan peserta didik diharapkan untuk
mampu menjalankan fungsi mereka masing-masing secara baik. Selain itu,
pendidik dan peserta didik pun dituntut untuk mampu memanfaatkan dan
mengkolaborasikan sarana digital yang ada dengan aktivitas pembelajaran yang
terjadi. Sebab siap atau pun tidak, pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan

pembelajaran merupakan keniscayaan yang tidak dapat terhindarkan.

Selain peluang pembelajaran sebagaimana yang telah dipaparkan terlebih
dahulu, ada juga tantangan-tantangan bagi aktivitas pembelajaran di era digital.
Tantangan-tantangan tersebut diantaranya, ketidakmampuan peserta didik untuk
menerima dan mengakses informasi dan pengetahuan yang ada dalam ruang-ruang
digital secara bijaksana. Sebagai akibat dari ketidakmampuan tersebut, berdampak
pada mengaburkan fokus proses pembelajaran dan menurunkan daya berpikir
kritis peserta didik. Dan hal ini kemudian bermuara pada terbentuknya generasi
copy paste. Hemat penulis, ketidakmampuan dalam menyaring informasi dan
pengetahuan yang berseliweran di dalam ruang-ruang digital, dapat mengacaukan

seluruh aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran pada era
digital, penulis melihat adanya implikasi teori konstruktivisme yang relevan dan
sangat bermanfaat guna menjawab persoalan-persoalan tersebut. Aspek relevan
dan kebermanfaatannya nampak dalam sumbangsi pemikiran konstruktivisme
bagi kurikulum, peserta didik, dan pendidik. Bagi kurikulum, teori

konstruktivisme hadir sebagai “penjaga” fokus pembelajaran. Hal ini berdasar,
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karena peserta didik pada era digital selalu memiliki potensi untuk terjebak dalam
penyalahgunaan dan pemanfaatan sarana digital yang ada. Dengan kata lain, teori
konstruktivisme memberi gambaran umum mengenai bagaimana proses
pembentukan pengetahuan terjadi. Hal ini berguna, agar dengan demikian fungsi
kurikulum sebagai pedoman pembelajaran dapat diterapkan secara baik.

Bagi peserta didik, teori konstruktivisme sangat penting guna
menanamkan pemahaman bahwa peserta didik sendirilah yang memegang
tanggung jawab besar atas perkembangan pengetahuannya. Oleh karena itu,
peserta didik dituntut untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, agar
dengan demikian proses konstruksi pengetahuan dapat berjalan dengan baik.
Selain itu, teori konstruktivisme turut menumbuhkan kesadaran pada peserta didik
bahwasanya pengetahuan selalu ada dalam proses menjadi. Pembentukan
pengetahuan selalu melalui tahapan-tahapannya. Dalam tahapan-tahapan inilah,
proses rekonstruksi dan konstruksi pengetahuan dengan melibatkan daya pikir

Kritis terjadi.

Bagi pendidik, teori konstruktivisme sangat penting dan relevan dalam
konteks pembelajaran di era digital. Hal ini mengacu pada pandangan
konstruktivis yang menjelaskan bahwa mengajar bukanlah kegiatan memindahkan
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik, melainkan suatu kegiatan yang
memungkinkan peserta didik membangun sendiri pengetahuannya. Dengan kata
lain, pendidik hadir sebagai fasilitator yang bertugas untuk mengarahkan dan
merangsang peserta didik agar aktivitas pembelajaran dapat terjadi secara efektif
dan efisien. Sejalan dengan ini, pendidik pun akan memiliki rasa tanggung jawab
yang lebih, untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuannya. la dituntut
untuk mampu berpikir dan bersikap kritis serta mampu beradaptasi dengan
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. Kompetensi
semacam ini menjadi sangat penting, agar pendidik yang adalah aktor perubahan
dapat mengarahkan aktivitas pembelajaran pada tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada pula beberapa saran yang secara
khusus penulis anjurkan bagi pemerintah sebagai perancang kurikulum, peserta
didik dan kepada pendidik.

5.2.1. Bagi Pemerintah sebagai Perancang Kurikulum

Terlaksananya aktivitas pembelajaran secara baik sangat bergantung pada
pedoman pembelajaran atau kurikulum yang digunakan. Untuk itu, kurikulum
yang digunakan dalam aktivitas pembelajaran haruslah terlebih dahulu dielaborasi
secara baik sebelum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran praktis. Kurikulum
yang baik hendaknya mampu beradaptasi atau relevan dengan situasi dan tuntutan
zaman yang ada. Kendatipun demikian, dalam perubahan atau adaptasi kurikulum
yang terjadi, esensi atau hal yang pokok dari kurikulum harus tetap dipertahankan.
Dan inilah yang menjadi tugas pemerintah selaku perancang kurikulum untuk

pandai dalam melihat setiap perubahan kurikulum yang terjadi.

Hal pertama dan utama yang harus diperhatikan adalah menyangkut
hakikat dari kurikulum sendiri yang dibuat untuk kepentingan pembelajaran.
Artinya bahwa kurikulum dibuat untuk manusia. Menyadari bahwa manusia
adalah makhluk yang dinamis dan selalu berubah-ubah sesuai kondisi zaman
dimana ia berada, maka kurikulum yang diterapkan pun harus mampu menjawab
perubahan tersebut. Untuk itu, bentuk kurikulum yang fleksibel dan adaptif
menjadi poin penting yang perlu mendapat perhatian agar sesuai dengan manusia,
zaman dan dunia yang selalu mengalami perubahan. Sebab, perubahan kurikulum
merupakan keniscayaan yang akan selalu terjadi sesuai dengan perubahan yang
dialami manusia. Dan hemat penulis, inilah hal pokok yang perlu diperhatikan

dalam setiap perubahan kurikulum yang terjadi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dunia pendidikan serta semua
elemen yang bertanggung jawab di dalamnya secara khusus pemerintah, perlu
memikirkan kerangka teoritis macam mana yang relevan dan berguna bagi
penerapan sebuah kurikulum. Kerangka teoritis ini berfungsi sebagai “pengawal”

yang mengarahkan pedoman pembelajaran pada tujuan pembelajaran yang ingin
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dicapai. Selain itu, kerangka teoritis ini juga berfungsi untuk mendisiplinkan
proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran,
pendidik dan peserta didik tidak mudah terpengaruh atau terbawa pada derasnya
arus informasi dan pengetahuan yang begitu pesat.

5.2.2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan untuk sunguh-sungguh menyadari bahwa
pengetahuan dibentuk oleh diri sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan keterlibatan
aktif dalam setiap proses pembelajaran agar proses pembentukan pengetahuan
dapat berjalan secara baik. Selain itu, peserta didik dituntut untuk senantiasa
merawat dan mengembangkan rasa ingin tahu dalam diri. Hal ini bertujuan agar
proses konstruksi dan rekonstruksi pengetahuan terus terjadi dan pengetahuan
yang dimiliki terus mengalami perkembangan. Lebih daripada itu, peserta didik
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan perkembangan
yang terjadi, dengan cara merawat dan menghidupi aktivitas berpikir kritis dalam
setiap aktivitas pembelajaran yang terjadi. Agar dengan demikian, proses
pembelajaran pada era digital yang menyajikan berbagai kemudahan dan potensi,
sunguh-sungguh dimanfaatkan secara baik demi pencapaian kompetensi yang

diharapkan.
5.2.3. Bagi Pendidik

Pembelajaran di era digital adalah pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik. Hal ini berarti, proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, dan minat peserta didik sehingga mereka dapat
mengembangkan potensinya. Berdasarkan orientasi pembelajaran yang ada, maka
dalam proses pembelajaran, pendidik diharapkan untuk mampu menyajikan
pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Hal ini bertujuan agar aktivitas
pembelajaran yang ada mampu merangsang peserta didik agar segala bakat,
potensi dan kemampuan dapat tersalurkan secara baik. Oleh karena itu, pendidik
harus mampu mengenal secara baik setiap peserta didik. Agar dengan demikian,
peserta didik dapat diarahkan secara baik pula pada kompetensi yang hendak

dicapai.
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Selain itu, pendidik pada era digital diharapkan untuk melek literasi dan
juga melek teknologi. Hal ini menjadi sangat penting, karena berbagai bentuk
pengadopsian teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran menuntut pendidik
untuk menanggapinya secara kritis dan memanfaatkannya secara efektif. Agar
dengan demikian, pendidik pun mampu memfasilitasi dan memanfaatkan berbagai

sarana dan potensi yang ada, guna memperlancar proses pembelajaran.
5.2.4. Bagi Orang Tua

Pada dasarnya orang tua memiliki peran penting dalam membesarkan dan
mendidik anaknya guna menjadi pribadi yang baik. Dalam proses mendidik,
tentunya setiap orang tua memiliki cara dan pendekatannya masing-masing.
Walaupun demikian, bila ditelisik secara umum, pola asuh orang tua kepada
anaknya juga memiliki kesamaan dan berubah sesuai tuntutan dan perkembangan
zaman. Jika pada zaman sebelum teknologi berkembang seperti saat ini orang tua
lebih bersifat otoriter kepada anaknya, maka pada era digital sekarang ini pola
asuh semacam itu tidak lagi relevan. Sudah sepatutnyalah orang tua merubah
mindset pendekatan dan pola asuh yang lebih memberi kebebasan pada anak
dalam hal berpikir dan berekspresi. Anak diberi kebebasan untuk berpendapat dan
orang tua diharapkan menjadi pendengar yang baik bagi anak. Hal ini tentunya
harus dimulai dari dalam keluarga. Hal ini bertujuan agar tercipta kebiasaan
berpikir dan memecahkan persoalan secara mandiri dalam diri anak. Agar dengan
demikian, berdampak positif pada cara anak menanggapi perkembangan zaman

yang terjadi.
5.2.5. Bagi Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang kondusif turut membentuk dan
mempengaruhi pola perkembangan pengetahuan dan kepribadian anak.
Lingkungan yang kondusif mengarah pada relasi sosial antar-masyarakat yang
saling mendukung secara positif. Selain itu, lingkungan masyarakat menjadi
tempat kedua setelah keluarga, bagi setiap peserta didik untuk memperoleh nilai-
nilai sosial yang kemudian akan dipraktekkan di lingkungan sosial lain tempat ia
berada. Termasuk memiliki kaitan erat dengan aktivitasnya di ruang-ruang digital,

informasi apa yang akan diakses dan pengetahuan apa yang akan dipelajari.
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Menyadari adanya peran penting dari masyarakat dalam membentuk arah
pengetahuan peserta didik, maka masyarakat diharapkan untuk memiliki
kesadaran kolektif guna menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung
perkembangan pengetahuan anak. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi ruang
kepada anak untuk berkreasi dan berinovasi. Dalam hal ini, masyarakat secara
khusus para stakeholder tidak hanya memberi dukungan, tetapi lebih dari pada itu,
perlu terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan positif bersama anak. Hal
ini dimaksudkan guna menumbuhkan kepercayaan diri anak juga sebagai bukti
adanya dukungan positif masyarakat kepada diri anak dalam hal pengembangan
bakat dan potensi yang dimiliki.
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